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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 

siswa kelas XI IPA 2 di SMA Negeri Kota Tidore Kepulauan dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi program linear. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan wawancara. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPA 2 yang mengikuti tes dan wawancara 

berdasarkan hasil analisis. Data yang dianalisis pada penelitian ini ialah lembar siswa setelah 

mengerjakan tes soal cerita kemudian dianalisis untuk mengklasifikasikan tingkat kemampuan 

matematika tinggi, sedang, rendah serta hasil   wawancara untuk mengetahui kelengkapan 

keterampilan pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukan bahwa: siswa dengan kategori 

tinggi mampu memenuhi semua indikator pemecahan masalah yaitu memahami soal, 

merencanakan penyelesaian, dan menyelesaikan masalah. siswa dengan kategori sedang dalam 

indikator pemecahan masalah mampu mengidentifikasi dan menuliskan informasi secara 

ringkas, mampu membuat tabel matematika, namun belum mampu membuat persamaan dan 

pertidaksamaan dari fungsi kendala dan fungsi tujuan. Siswa dengan kategori rendah tidak 

mampu memenuhi indikator pemecahan masalah yaitu tidak mampu menuliskan 

mengidentifikasi dan menuliskan kembali   informasi secara lengkap, mampu membuat tabel 

matematika dengan tepat namun tidak lengkap, mampu membuat persamaan dengan benar, 

namun tidak mampu memetakan antara persamaan dan pertidaksamaan yang merupakan fungsi 

tujuan dan fungsi kendala.   

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Program Linear 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting 

karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki (Suherman, 

2003: 89). Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika dapat dikembangkan secara 

lebih baik. Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan gagne bahwa ketrampilan intelektual 

tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah (Suherman, 2003: 89). 

 Polya (1973) (Desi Indarwati, 2014: 25) menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah 

menemukan makna yang dicari sampai akhirnya dapat dipahami dengan jelas. Memecahkan 

masalah berarti menemukan suatu cara menyelesaikan masalah, mencari jalan ke luar dari 

kesulitan, menemukan cara di sekitar rintangan, mencapai tujuan yang diinginkan, dengan alat 

yang sesuai. Pemecahan masalah merupakan aktivitas mental yang tinggi. Menurut Priyanto 

(2015), pemecahan masalah dalam matematika sekolah biasanya diwujudkan melalui soal 
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cerita. Soal cerita merupakan soal yang dibuat dalam bentuk cerita serta berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Susanti (2017), soal cerita cenderung lebih sulit untuk 

dipecahkan dibanding soal yang hanya mengandung bilangan. Dalam memecahkan soal cerita, 

siswa harus mampu memahami isi soal cerita tersebut, mengetahui obyek-obyek matematika 

yang harus diselesaikan, mampu memisalkannya ke dalam model matematika, kemudian 

mampu memilih operasi hitung yang tepat untuk menyelesaikan soal cerita tersebut, hingga 

tahap akhir yaitu penyelesaian serta penarikan kesimpulan.  

 Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap 

menyelesaikan masalah matematika. Menurut Polya (1973) (dalam Fauziah, 2010: 4) tahap 

pemecahan masalah matematika meliputi: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana 

penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) melihat kembali. Meskipun pemecahan 

masalah merupakan aspek yang penting, tetapi kebanyakan siswa masih lemah dalam hal 

pemecahan masalah matematika. Lemah. Berikut ini adalah penjabaran indicator dari 

langkah pemecahan menurut Polya: 

Tabel 1  

Tabel Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Langkah 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

Memahami soal 

(understanding 

problem)  

- Siswa harus memahami kondisi atau masalah yang ada pada soal , 

seperti: 

- Data atau informasi apa yang dapay diketahui dari soal 

- Apa inti permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan 

Merencanakan 

penyelesaian 

(Planning) 

- Siswa harus dapat memikirkan langkah langkah apa saja yang penting 

dan saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah yang 

dihadapinya 

- Siswa harus mencari konsep – konsep atau teori yang menunjang dan 

mencari rumus jika diperlukan  

Menyelesaikan 

masalah 

- Siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam data 

yang diperlukan termasuk konsep dan rumus atau persamaan yang 

sesuai 

- Siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku 

- Siswa mulai melakukan data – data hingga menjurus ke rencana 

pemecahannya 

- Siswa melaksanakan langkah – langkah rencana. 

 

 Berdasarkan data awal peneliti, SMA Negeri 1 Kota Tidore Kepualauan merupakan salah 

satu sekolah dengan prestasi yang cukup gemilang, yang merupakan salah satu dari 16.991 

sekolah sasaran penerapan kurikulum 2013  di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Devi 

Liyana mengungkapan  masih banyak siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang rendah 
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dalam pemecahan masalah matematis. Hal ini dapat terlihat dari beberapa indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang belu dicapai secara maksimal,diantaranya 

mengidentifikasikan unsur-unsur yang telah diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur 

yang diperlukan, serta menerapkan strategi untuk menyelesaikan dalam atau diluar 

matematika. Hal ini dapat dilihat ketika siswa dihadapkan pada soal pengaplikasian program 

linear dalam kehidupan sehari-hari, banyak siswa yang tidak bisa mengerjakanya. Sebab siswa 

masih kesulitan untuk mengidentifikasi apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal 

dan bagaimana membuat langkah penyelesainya. Kondisi siswa yang demikian  jika dibiarkan 

saja akan mengakibatkan siswa semakin kesulitan dalam memperlajari, memahami dan 

meyelesaikan soal matematika yang diberikan dan bahkan siswa akan terus bergantung pada 

guru dalam belajar maupun mengerjakan suatu soal. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa harus ditingkat karena sangat penting untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar(Devi Liyana, 2018: 15) 

 Hal tersebut diperkuat oleh Robert (Shadiq, 2009: 24) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupkan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting. Karena 

dalam proses pembelajaranya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimilikinya terlebih dahulu. Sehingga melalui 

kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika dapat dikembangkan jauh lebih baik lagi. 

Hal tersebut juga dibuktikan pada SMA Negeri 1 Kota Tidore Kepulauan menurut salah satu 

guru matematika Ratna Amir S.Pd yang mengajar pada kelas XI yang mengatakan bahwa siswa 

kesulitan dalam menelaah soal dan mengubah soal menjadi tabel matematika pada soal cerita 

program linear. Jika soal hanya menentukan fungsi tujuan dan fungsi kendala dengan 

persamaan dan pertidaksamaan yang telah ada siswa cenderung mampu mengerjakan dan 

memahami keinginan soal. Namun, jika pada soal cerita siswa rata rata harus lebih lama dalam 

penelahaan soal menjadi informasi informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan tabel 

matematika dan untuk menentukan fungsi tujuan dan fungsi kendala pada soal. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menentukan model matematika pada program linear. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Jenis penalian ini yaitu penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatif dalam melakukan 

pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti data dengan sumber data. Dalam interaksi 

ini baik peneliti maupun sumber data memiliki latar belakang, kemampuan, pemahaman, dan 

persepsi yang beragam. Sehingga, dalam pengumpulan data, analisis data, dan pembuatan 
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laporan akan memiliki perbedaan antara sumber data yang satu dan yang lainnya(Sugiyono, 

2013: 21). Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XI IPA 2  SMA Negeri 1 Tidore 

Kepulauan  yang berjumlah 22 orang. Penelitian berdasarkan indikator dengan fokus penelitian 

pada pemecahan masalah pada materi program linear. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama dan soal cerita materi program linear 

dan pedoman wawancara ialah instrumen pendukung pada penelitian ini. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu tes, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis penelitian ini diuraikan untuk bisa mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XI pada materi program linear. Data yang digunakan untuk menganalisis 

tujuan tersebut adalah hasil dari pekerjaan siswa terhadap instrument tes tentang kemampuan 

penalaran pemecahan masalah  pada materi segitiga. Data hasil kerja siswa tersebut sebelum 

dianalisis secara kualitatif, terlebih dahulu akan dilakukan penilaian yang berdasarkan rubrik 

penskoran. Penilaian ini dimaksud untuk mengklasifikasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebagai dasar pemilihan perwakilan subjek penelitian. Hasil klasifikasi 

kemampuan pemecahan  masalah siswa kelas XI SMA Negri 1 Kota Tidore Kepulauan pada 

materi program linear. Berdasarkan nilai akhir subjek penelitian dapat dikelompokan kategori 

kemampuan pemecahan masalah dari peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 2  

Pengelompokan Hasil Kemampuan Jawaban Soal Siswa 

Skor tes Kemampuan Jumlah siswa Presentase(%) 

80 – 100 Tinggi 3 13,65% 

50 – 79 Sedang 14 63,65% 

0 – 49 Rendah 5 22,70% 

   Modifikasi dari Evilia Febriana (2018: 8) 

 Peneliti mengambil tiga kategori dalam kemampuan keterampilan metakognitif yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai siswa. Berdasarkan hasil tes terhadap 22 siswa, 

diambil 3 siswa sebagai perwakilan pengelompokan nilai (skor tes) dengan kategori 

kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 3 

Pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa 

     

Keterangan: √ (skor yang dipearoleh) 

1. Subjek Berkemampuan Tinggi 

 Dari data analisis tes dan wawancara terhadap subjek S-19 yang merupakan siswa terpilih 

dari 3 orang terbaik atau sebanyak 13,65% siswa berkemampuan tinggi lainnya. Subjek S-19 

merupakan siswa yang menyelesaikan soal tes pada indikator kemampuan pemecahan masalah 

dengan hasil memuaskan. Hasil pekerjaan subjek S-19 pada indikator memahami soal 

(understanding problem) sebagai berikut: 

  

Gambar 1 

Jawaban soal  nomor 1a subjek S-19 pada indikator memahami soal 

 

Kelompok Siswa 

Berdasarkan 

Tingkat 

Kemampuan 

Siswa 

Kode Subjek 

 

 

              Butir 

              Soal         

Skor Jawaban 

4 3 2 1 0 

Tinggi S-19 

1a √     

1b  √    

1c  √    

2a √     

2b  √    

2c  √    

Sedang 
S-22 

 

1a √     

1b  √    

1c  √    

2a √     

2b   √   

2c   √   

Rendah 

 
S-08 

1a  √    

1b   √   

1c  √    

2a     √ 

2b     √ 

2c     √ 
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Gambar 2 

Jawaban soal nomor 2a subjek S-19 pada indikator memahami soal 

 Pada indikator memahami soal, peserta didik dapat memberikan informasi apa saja yang 

dapat diambil secara tepat dan lengkap. Untuk butir soal 1a dan 2a. Berdasarkan gambar 1 

diatas, subjek S-19 mampu mengidentifikasi dan menuliskan kembali informasi. Yang terdapat 

pada soal secara lengkap dan tepat. Pada gambar 2, subjek S-19 juga mampu menuliskan 

informasi yang terdapat pada soal secara lengkap dan tepat. Dengan demikian, terlihat bahwa 

subjek S-19 mampu memenuhi indikator memahami soal yaitu dengan melihat informasi yang 

bernilai dengan mengidentifikasi kemudian menuliskan kembali secara lengkap dan tepat. 

Hasil pekerjaan subjek S-19 pada indikator merencanakan menyelesaikan sebagai berikut: 

 

Gambar 3 

Jawaban soal nomor 1b subjek S-19 pada indikator merencanakan penyelesaian 

 

 

Gambar 4 

Jawaban soal nomor 2b subjek S-19 pada indikator merencanakan penyelesaian 

 Berdasarkan gambar 3 diatas, terliht bahwa subjek S-19 pada nomor 1b dan 2b mampu 

menerjemahkan informasi  dan mengubahnya atau membuat informasi yang diketahui menjadi 

tabel matematika pada soal cerita dengan tepat. Untuk jawaban 2b (gambar 4) tidak lengkap 

pada jumlah maksimum mobil dan bus.  Dengan demikian subjek S-19 mampu memenuhi 

indikator merencanakan penyelesaian yaitu memiliki keterampilan dalam mengubah berbagai 

informasi pada soal menjadi model matematika. Hasil pekerjaan subjek S-19 pada indikator 

menyelesaikan masalah sebagai berikut: 
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Gambar 5 

Jawaban soal nomor 1c subjek S-19 pada indikator menyelesaikan masalah 

 

 

Gambar 6 

Jawaban soal nomor 2c subjek S-19 pada indikator menyelesaikan masalah 

 Berdasarkan gambar 5 diatas, subjek S-19 mampu melanjutkan jawaban dari tabel 

matematika menuju pada pembuatan model matematika yaitu memilih informasi  pada tabel 

matematika menjadi fungsi tujuan dan fungsi kendala dengan tepat namun kurang lengkap 

maka subjek S-19 memperoleh skor 3 pada kedua butir soal tersebut.   Pada jawaban 1c subjek 

S-19 telah menjawab sesuai keinginan soal. Namun, ia tidak menuliskan antara persamaan atau 

pertidaksamaan yang termasuk pada fungsi tujuan dan fungsi kendala. Dan pada jawaban 2c 

siswa pada fungsi kendala siswa hanya mampu menuliskan satu pertidaksamaanpada fungsi 

kendala dan 1 pertidaksaman untuk fungsi tujuan. Dengan demikian subjek S-19 mampu pada 

indikator menyelesaikan masalah. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dian Devita Yohanie dkk (2018) menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kategori  tinggi, mampu memahami masalah 

dengan menuliskan dan menyebutkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, mampu membuat 

rencana dengan menyebutkan strategi yang tepat dan menuliskan permasalahan kedalam 

bentuk yang lebih sederhana, mampu melaksanakan strategi sesuai dengan rencana. Hal 

tersebut relevan dengan jawaban yang diberikan subjek S-19 dengan memberikan informasi 

yang diketahui pada soal dengan lengkap dan tepat, kemudian melanjutkan dengan membuat 

table matematika serta fungsi tujuan dan fungsi rencana yang benar. 

2. Subjek Berkemampuan Sedang 

Subjek S-22 memperoleh kategori berkemampuan tinggi pada kemampuan pemecahan 

masalah pada materi program linear. Hasil pekerjaan subjek S-22 pada indikator memahami 

soal (understanding problem) sebagai berikut: 
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Gambar 7  

Jawaban soal  nomor 1a subjek S-22 pada indikator memahami soal 

 

 

Gambar 8 

Jawaban soal  nomor 1a subjek S-19 pada indikator memahami soal 

 Berdasarkan hasil tes  diatas, pada soal 1a subjek S-22 telah mampu mengidentifikasi dan 

menuliskan kembali informasi yang terdapat pada soal secara tepat dan  lengkap. Maka 

kemampuan memahami soal memperoleh skor 4. Subjek S-22 juga menjawab pada soal 2a 

dengan benar dan tepat. Dengan demikian subjek S-22 mampu memenuhi indikator memahami 

soal. Hasil pekerjaan subjek S-22 pada indikator merencanakan menyelesaikan sebagai berikut: 

 

Gambar 9  

Jawaban soal nomor 1b subjek S-22 pada indikator merencanakan penyelesaian 

 

Gambar 10 

Jawaban soal nomor 1b subjek S-22 pada indikator merencanakan penyelesaian 
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 Dalam tahap merencanakan penyelesaian, peserta didik harus menerjemahkan informasi 

yang akan dituangkan dalam bentuk tabel. Pada tahap ini membutuhkan keterampilan bahasa 

dan logika sebab jika salah penafsiran informasi maka memiliki kemungkinan salah membuat 

tabel dengan benar dan tepat (Inkam, 2019: 58). Berdasarkan hasil tes diatas, pada indikator 

merencanakan penyelesaian pada soal nomor 1b subjek S-22 mampu menafsirkan informasi 

dan mengubahnya menjadi dalam bentuk tabel matematika namun belum mampu dalam 

pemisalan x dan y. Dan pada jawaban 2b subjek S-22 tidak tepat dalam menerjemahkan 

informasi dan menuangkannya dalam tabel matematika, serta tidak menuliskan permasalahan 

x dan y sehingga memperoleh skor 2. Hasil pekerjaan subjek S-22 pada indikator 

menyelesaikan masalah sebagai berikut: 

 

Gambar 11 

Jawaban soal nomor 1c subjek S-22 pada indikator menyelesaikan masalah 

 

 

Gambar 12 

Jawaban soal nomor 1c subjek S-22 pada indikator menyelesaikan masalah 

 Berdasarkan potongan jawaban diatas, Untuk jawaban 1c dan 2c (gambar 11 dan gambar 

12) merupakan keberlanjutan pada jawaban 1b dan 2b. Jika terdapat kekeliriuan dalam 

pembuatan tabel maka akan berpengaruh pada persamaan atau pertidakmaan yang menjadi 

fungsi tujuan dan fungsi kendala. Pada potongan jawab subjek S-22 tidak dituliskan secara 

jelas yang merupakan fungsi tujuan dan fungsi kendala  dan tidak terdapat persamaan untuk 

fungsi kendala (Gambar 10) dan juga, pada jawaban 2c terdapat kekeliruan pada persamaan 

dan tidak terdapaat persamaan fungsi tujuan. Dengan demikian, subjek S-22 belum mampu 

memenuhi indikator menyelesaikan masalah. 
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3. Subjek Berkemampuan Rendah 

Subjek S-08 memperoleh kategori berkemampuan rendah pada kemampuan pemecahan 

masalah pada materi program linear. Hasil pekerjaan subjek S-08 pada indikator memahami 

soal (understanding problem) sebagai berikut: 

 
Gambar 13 

Jawaban soal nomor 1a subjek S-08 pada indikator memahami soal 

 Berdasarkan potongan jawaban di atas, terlihat bahwa subjek S-08 belum mampu 

menyelesaikan soal pada indikator memahami soal. Jawaban soal nomor   1a dan 2a pada   hasil 

kerja subjek S-08 hanya mampu menjawab pada nomor 1a dan pada jawaban namun kurang 

menuliskan kembali informasi secara lengkap. untuk soal pada nomor 2a, subjek S-08 tidak 

menjawab soal yang juga merupakan soal dengan indikator memahami soal. Hasil pekerjaan 

subjek S-08 pada indikator merencanakan menyelesaikan sebagai berikut: 

 

Gambar 14 

Jawaban soal nomor 1b subjek S-08 pada indikator merencanakan penyelesaian 

 Berdasarkan hasil tes di atas, subjek S-08 belum mampu menyelesaikan soal pada indikator 

merencanakan penyelesaian. Pada butir soal nomor 1b subjek S-08   mampu dalam membuat 

tabel matematika dengan tepat, akan tetapi terdapat kekurangan yaitu pada nilai batas 

maksimum yaitu 72. Dan juga subjek S-08 belum mampu dalam membuat pemisalan x dan y. 

Untuk jawaban nomor 2b yang juga merupakan jawaban pada indikator merencanakan 

penyelesaian subjek S-08 tidak mengerjakan soal tersebut. Hasil pekerjaan subjek S-08 pada 

indikator menyelesaikan masalah sebagai berikut: 

 
Gambar 12 

Jawaban soal nomor 1c subjek S-22 pada indikator menyelesaikan masalah 
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 Berdasarkan jawaban di atas, subjek S-08 belum menyelesaikan soal pada indikator 

menyelesaikan masalah. Pada jawaban 1c subjek S-08 mampu dalam membuat pertidaksamaan 

dengan benar, Akan tetapi belum mampu membuat atau memetakan antara persamaan atau 

pertidaksamaan yang merupakan fungsi tujuan dan fungsi kendala. Untuk jawaban diatas 

merupakan jawaban pada soal 1c dan subjek S-08 tidak mengerjakan soal nomor 2c yang 

merupakan butir soal dengan indikator menyelesaikan masalah.  

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian tes tertulis  untuk soal cerita pada materi 

program linear menunjukkan bahwa  untuk 22 orang yang mengikuti tes tertulis, sebanyak 3 

orang atau 13,65% dengan kategori berkemampuan tinggi, 14 orang atau 63,65% dengan 

kemampuan kategori sedang, dan 5 orang atau 22,70% dengan kemampuan berkategori rendah. 

Berdasarkan persentase hasil dari uji tes tertulis soal cerita materi program linear dapat 

disimpulkan bahwa pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tikep memiliki kemampuan 

penyelesaian soal cerita yang baik. 
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